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KATA PENGANTAR

Data konsumsi pangan memegang peranan yang sangat penting. Satu diantaranya adalah sebagai parameter untuk melihat
capaian kualitas sumber daya manusia dan tingkat kesejahteraan penduduk.

Direktori ini menyajikan data/informasi yang bersumber dari data hasil Susenas — BPS yang mencakup konsumsi pangan
provinsi dan 10 kab/kota untuk wilayah perkotaan, pedesaan, serta perkotaan dan pedesaan periode 2018 — 2022. Juga data hasil
penilaian terhadap kualitas konsumsi pangan penduduk yang diukur dengan parameter PPH (Pola Pangan Harapan). Skor PPH
merupakan satu dari indikator kinerja pembangunan Ketahanan Pangan.
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Ringkasan Eksekutif

Gambaran situasi data konsumsi pangan penduduk berdasarkan hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional tahun 2022 oleh BPS yang diolah oleh

Dinas Pangan, Tanaman Pangan Hortikultura sebagai berikut :

1. Dari segi kualitas, yang ditunjukkan oleh skor Pola Pangan Harapan (PPH), terjadi peningkatan 2,5 poin dari skor 83.4 pada tahun 2021
menjadi 85.9 pada tahun 2022 (dengan AKE 2.100 kkal/kap/hari).

2. Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan nomor 28/2019 tentang Angka Kecukupan Gizi, pengolahan Susenas tahun 2021
menggunakan Angka Kecukupan Energi terbaru yaitu 2.100 kkal/kap/hari dan Angka Kecukupan Protein rata-rata sebesar 57 gram
protein/kap/hari. Tetapi Kalimantan Timur Masih menggunakan AKE 2.150 kkal/kap/hari karena masih mengikuti AKE di RPJMD
sebelumnya. Beberapa indikator terkait kinerja ketahanan pangan sebagai berikut :

a. Konsumsi energi tahun 2022 sebesar 1,918.3 kkal/kap/hari, mengalami penurunan sebanyak 64 kkal/kap/hari dibanding tahun 2021
sebesar 1,981.6 kkal/kap/hari. Konsumsi energi tersebut belum mencukupi anjuran sebesar AKE 2.100 kkal/kap/hari.
b. Perkembangan konsumsi protein tahun 2022 sebesar 63.0 gram/kap/hari, mengalami peningkatan dibanding tahun 2021 yaitu

sebesar 61.3 gram/kap/hari.

Konsumsi protein tersebut melebihi anjuran sebesar 57 gram/kap/hari.
3. Selama periode 2018 — 2022 perkembangan pola konsumsi pangan sumber karbohidrat sebagai berikut :
a. Perkembangan pola konsumsi pangan pokok (pangan sumber karbohidrat), masih didominasi oleh kelompok padi-padian terutama
beras dan terigu, sedangkan kontribusi umbi — umbian masih rendah.
b. Konsumsi beras perkapita tahun 2022 mengalami penurunan di banding tahun 2021, vyaitu dari 224,9 gram/kap/hari (82,1
kg/kap/tahun) menjadi 219,1 gram/kap/hari (80,0 kg/kap/tahun).




4. Secara kuantitas dan kualitas, yaitu terjadi penurunan konsumsi energi, peningkatan konsumsi protein dan skor PPH pada tahun 2022
dibanding tahun 2021 (dengan AKE 2.100 kkal/kap/hari), sebagai berikut :
a. Peningkatan dan penurunan kuantitas konsumsi energi terjadi pada kelompok padi-padian (turun 38.9 kkal/kap/hari), umbi-umbian
(turun 6 kkal/kap/hari) pangan hewani (naik 19.1 kkal/kap/hari), minyak dan lemak (turun 44.5 kkal/kap/hari), kacang — kacangan
(naik 8.6 kkal/kap/hari), buah/biji berminyak (turun 0.8 kkal/kap/hari), gula (turun 11.6 kkal/kap/hari) serta sayur dan buah (naik
10.9 kkal/kap/hari), dan lain-lain (sama). Namun kenaikan/peningkatan pada kelompok kacang-kacangan serta sayur dan buah
masih dibawah anjuran.

b. Peningkatan dan penurunan konsumsi protein pada tahun 2022 dibanding tahun 2021 terjadi pada konsumsi protein asal padi-

padian (turun 1.2 gram/kap/hari), pangan hewani (naik 2.2 gram/kap/hari), kacang — kacangan (naik 0.3 gram/kap/hari), sayur dan

buah (naik 0.4 gram/kap/hari), lain-lainnya (sama).
5. Susenas 2022 mengalami penambahan 10 komoditas pangan: jenis ikan (tuna, tongkol, cakalang/dencis), sayuran (bawang bombay),
buah (alpukat, jambu biji, buah lainnya), bumbu (jahe, kunyit), makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang), dan makanan

gorengan lainnya.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan data konsumsi pangan dalam perencanaan pangan menjadi sangat penting, mengingat data tersebut dapat digunakan
untuk mengestimasi permintaan pangan sebagai cerminan preferensi, ketersediaan dan daya beli aktual. Disamping itu, data konsumsi pangan
dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi pencapaian ketahanan pangan rumah tangga dari sisi konsumsi (tingkat konsumsi, dan skor
PPH/skor mutu gizi konsumsi pangan), serta evaluasi kemampuan produksi domestik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangan
masyarakat.

Mengingat hal tersebut, maka digunakan data yang bersumber dari hasil Susenas-BPS yang diterbitkan secara periodik. Data konsumsi
hasil SUSENAS tersebut mencakup jenis dan jumlah pangan yang umum dikonsumsi oleh rumah tangga di tiap wilayah (provinsi). Data
konsumsi yang diolah dapat memberikan informasi tentang konsumsi pangan secara umum, maupun komoditas pangan utama yang
dikonsumsi masyarakat berdasarkan wilayah, kelompok pengeluaran, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan. Informasi tersebut sangat
bermanfaat bagi perencanaan ketahanan pangan, seperti tingkat konsumsi energi dan protein, kualitas konsumsi pangan (komposisi dan
keseimbangannya), perilaku konsumsi pangan dan kebutuhan konsumsi pangan.

Penilaian konsumsi pangan penduduk secara provinsi ditinjau berdasarkan aspek kuantitatif dan kualitatif, melalui perhitungan
konsumsi energi dan protein berdasarkan angka kecukupan zat gizi yang dianjurkan bagi penduduk indonesia. Angka Kecukupan Gizi (AKG)
yang dianjurkan bagi penduduk indonesia merupakan kecukupan rata-rata zat gizi sehari bagi hampir semua orang sehat (97,5%) menurut
golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, aktifitas fisik dan keadaan fisiologis untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. Dalam
direktori ini, Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang digunakan merupakan asupan rata-rata sehari yang dikonsumsi oleh populasi dan bukan

merupakan kecukupan gizi perorangan/individu.




Penilaian terhadap konsumsi pangan penduduk secara kuantitas dapat ditunjukkan melalui volume konsumsi pangan penduduk
(gram/kap/hari dan kilogram/kap/tahun). Konsumsi energi penduduk (kkal/kap/tahun), dan konsumsi protein penduduk (gram/kap/hari).
Salah satu indikator yang digunakan dalam menilai kualitas konsumsi pangan adalah Pola Pangan Harapan (PPH). PPH merupakan susunan
beragam pangan yang didasarkan atas proporsi keseimbangan energi dari beberapa kelompok pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi baik
dalam jumlah maupun mutu dengan mempertimbangkan segi daya terima, ketersediaan pangan, ekonomi, budaya, dan agama. Komposisi
kelompok pangan tersebut mencakup : (1) padi-padian, (2) umbi-umbian, (3) pangan hewani, (4) minyak dan lemak, (5) buah/biji berminyak,

(6) kacang-kacangan, (7) gula, (8) sayur dan buah, serta (9) lain-lain.

B. Tujuan
Direktori ini disusun dengan tujuan untuk:
1. Menyajikan dan informasi perkembangan konsumsi energi, protein, dan skor Pola Pangan Harapan penduduk Kaltim selama tahun

2018-2022
2. Menyajikan data dan informasi perkembangan konsumsi pangan penduduk Kaltim menurut jenis pangan utama selama tahun 2018-

2022

3. Menyajikan data perkembangan konsumsi pangan provinsi selama tahun 2018-2022
4. Menyajikan proporsi jumlah penduduk yang mengkonsumsi komoditas pangan tahun 2018-2022

5. Menyajikan data target dan pencapaian kebutuhan konsumsi pangan provinsi tahun 2018-2022

C. Konsep dan Definisi

1. Konsumsi pangan adalah jenis dan jumlah pangan (baik bentuk asli maupun olahan) yang dikonsumsi oleh seseorang/penduduk dalam

jangka waktu tertentu (maupun konsumsi normatif) untuk hidup sehat dan produktif.




Angka Kecukupan Gizi adalah rata-rata asupan zat gizi sehari yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi bagi hampir semua orang sehat
(97,5) menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh aktifitas fisik, dan keadaan fisiologis untuk mencapai derajat kesehatan yang
optimal.

Tingkat Konsumsi Energi adalah banyaknya energi yang dikonsumsi (kalori) dibandingkan dengan kecukupan energi dalam satuan %AKG.
Pola Pangan Harapan adalah susunan pangan ang beragam didasarkan atas proporsi keseimbangan energi menurut kelompok pangan
untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi, baik dalam jumlah maupun mutu dengan mempertimbangkan aspek daya terima,
ketersediaan pangan, ekonomi, budaya, dan agama. Kualitas konsumsi pangan penduduk dapat dicerminkan dari besaran skor pola
pangan harapan. Skor maksimal yang dapat dicapai adalah 100 dan semakin tinggi skor PPH, menunjukkan konsumsi pangan yang semakin
beragam dan bergizi seimbang.

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) adalah survei yang dirancang BPS untuk mengumpulkan data sosial ekonomi kependudukan
yang relatif sangat luas, mencakup data karakteristik sosial ekonomi dan pemenuhan kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, papan,
pendidikan, kesehatan, keamanan dan pekerjaan.

Susenas modul konsumsi/pengeluaran rumah tangga adalah data rinci (modul) tentang seluruh konsumsi/pengeluaran dan pendapatan
rumah tangga, baik konsumsi makanan maupun bahan makanan.

Pengeluaran makanan rill adalah pengeluaran makanan nominal per kapita sebulan yang dikoreksi dengan Indeks Harga Konsumen.
Justifikasi Susenas adalah pendekatan yang digunakan dalam pengolahan data Susenas (modul konsumsi) dengan menggunakan tren
pengeluaran makanan riil per kapita sebulan tahun 2009-2015.

Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah nomor indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah

tangga (household).




10. Partisipasi Konsumsi adalah persentase penduduk yang mengonsumsi jenis komoditas pangan (segar dan olahan) terhadap total

penduduk nasional (hasil Susenas).




. METODOLOGI

A. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penyusunan direktori ini adalah data sekunder hasil Survey Sosial Ekonosmi Nasional (Susenas) yang
bersumber dari BPS yang telah diolah dan dikeluarkan pada tahun 2021. Data ini disajikan oleh Badan Ketahanan Pangan (BKP) Kementan,
sedangkan untuk data tahun 2022 disajikan oleh Badan Pangan Nasional (BAPANAS).
Mulai tahun 2020 tidak dilakukan justifikasi kuesioner dengan pertimbangan jenis dan jumlah komoditas pangan yang disurvei dalam

Susenas sudah makin beragam.

B. Metode Pengolahan Data

Pendekatan yang dilakukan untuk justifikasi perhitungan skor Pola Pangan Harapan (PPH) adalah dengan menggunakan rasio
pengeluaran rill setiap kelompok pangan. Pengeluaran rill dihitung berdasarkan pengeluaran nominal kelompok pangan yang dikoreksi dengan
Indek Harga Konsumen. Angka IHK yang digunakan merupakan IHK rata-rata dari IHK setiap bulan selama satu tahun. Mulai tahun 2020, tidak
lagi menggunakan pendekatan justifikasi dalam penghitungan Skor Pola Pangan Harapan (PPH)
Secara umum, beberapa metodologi yang digunakan dalam perhitungan konsumsi pangan yaitu sebagai berikut:

1. Konsumsi Pangan Penduduk (gram/kap/hari dan kilogram/kap/tahun)

Konsumsi pangan penduduk dihitung dengan menjumlahkan bahan pangan per jenis komoditas, baik bentuk asal maupun olahannya.

Untuk bahan pangan olahan sebelum dijumlahkan, terlebih dahilu dikonversikan ke bentuk asalnya menggunakan angka konversi yang

telah ditetapkan.

2. Pengelompokan Konsumsi Pangan




Dalam melakukan analisis data konsumsi pangan penduduk besarnya konsumsi pangan dihitung dari jumlah konsumsi pangan yang
disiapkan dirumah tangga ditambahkan konsumsi yang berasal dari makanan jadi/makanan jajanan dan konsumsi lainnya.

3. Konsumsi Energi Penduduk (kkal/kap/hari)
Konsumsi energi penduduk dihitung dengan mengalikan jumlah pangan yang dikonsumsi dengan konversi bahan pangan dan
kandungan energi yang terdapat dalam masing-masing komoditas yang dikonsumsi.
Melalui data konsumsi energi penduduk dapat diketahui:

Tingkat Konsumsi Energi (TKE)

Tingkat Konsumsi Energi menggambarkan persentase konsumsi energi penduduk dibandingkan dengan Angka Kecukupan Energi (AKE)
sebesar 2.150 kkal/kap/hari.
Misal: Konsumsi energi penduduk Indonesia tahun 2021 adalah 2.143 kkal/kap/hari.
TKE =2.143/2.100 x 100 %
=102.1%

4. Konsumsi Protein Penduduk (gram/kap/hari)

Konsumsi protein penduduk (gram/kap/hari) dihitung dengan mengalikan jumlah pangan yang dikonsumsi dengan konversi bahan
pangan dan kandungan protein yang terdapat dalam masing-masing komoditas yang dikonsumsi. Melalui data konsumsi protein
penduduk dapat diketahui:

a. Tingkat Konsumsi Protein (TKP)

Tingkat konsumsi protein menggambarkan persentase konsumsi protein penduduk dibandingkan dengan rata-rata AKP sebesar 57
gram/kap/hari.
Misal: Konsumsi Protein penduduk Indonesia tahun 2021 adalah 62.3 gram/kap/hari




TKP =62.3 /57 x 100%
=109.3 %

b. Konsumsi Protein Hewani dan Nabati

Konsumsi protein hewani merupakan konsumsi protein dari kelompok pangan hewani. Sedangkan konsumsi protein nabati,
merupakan konsumsi protein yang berasal dari 8 kelompok pangan lainnya, yaitu padi-padian, umbi-umbian, minyak dan lemak,

buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur dan buah, serta lain-lainnya.

5. Skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Skor PPH merupakan indikator mutu gizi dan keberagaman konsumsi pangan sehingga dapat digunakan untuk merencanakan

kebutuhan konsumsi pangan. Skor PPH maksimal adalah 100. Semakin tinggi skor PPH, maka semakin beragam dan seimbang konsumsi

pangan penduduk.
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GRAFIK 1. PERKEMBANGAN KONSUMSI PERKELOMPOK PANGAN
TAHUN 2018 - 2022
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(SKOR POLA PANGAN HARAPAN) PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2018 - 2022

GRAFIK 2. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI PANGAN
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GRAFIK 3. (SKOR POLA PANGAN HARAPAN) PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2021 - 2022
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GRAFIK 4. (SKOR POLA PANGAN HARAPAN) PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2019 - 2022

Skor PPH Prov. Kaltim Tahun 2019 - 2022
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GRAFIK 5. SKOR PPH KALTIM & 10 KABUPATEN/KOTA TAHUN 2021
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GRAFIK 6. SKOR PPH KALTIM & 10 KABUPATEN/KOTA TAHUN 2022
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GRAFIK 7. PERKEMBANGAN KONSUMSI PROTEIN NABATI DAN HEWANI TAHUN 2018 - 2022

Konsumsi Protein Nabati dan Hewani Prov. Kaltim

Proporsi (%) Protein Nabati dan Hewani Prov. Kaltim
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KANDUNGAN GIZI TAHUN 2021

GRAFIK 8. KONTRIBUSI ENERGI DAN PROTEIN KELOMPOK PADI — PADIAN

TAHUN 2021 DAN 2022

KANDUNGAN GIZI TAHUN 2022
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Berat Pangan Tahun 2021

Berat Pangan Tahun 2022
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GRAFIK 9. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI PADI-PADIAN TAHUN 2018-2022

(Gram/Kap/Hari)
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17

——
| —



GRAFIK 10. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI UMBI-UMBIAN TAHUN 2018-2022

(Gram/Kap/Hari)
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GRAFIK 11. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI PANGAN HEWANI TAHUN 2018-2022
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GRAFIK 12. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI MINYAK DAN LEMAK TAHUN 2018-2022

(Gram/Kap/Hari)
30
25
20
15
10
5
0
2018 2019 2020 2021 2022
W minyak kelapa 1.6 2.0 1.2 14 0.4
B minyak lainnya 25.9 25.6 27 28.5 25
O margarin 0.9 1.9 0.9 14 0.9

AKE 2.100 Kkal/kap/hari
AKP 57 Gram/kap/hari

20

——
| —




GRAFIK 13. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI BUAH/BIJI BERMINYAK TAHUN 2018-2022

(Gram/Kap/Hari)
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GRAFIK 14. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI KACANG-KACANGAN TAHUN 2018-2022

(Gram/Kap/Hari)
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GRAFIK 15. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI GULA TAHUN 2018-2022
(Gram/Kap/Hari)

® gula pasir = gula merah
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GRAFIK 16. PERKEMBANGAN KUALITAS KONSUMSI SAYUR DAN BUAH TAHUN 2018-2022
(Gram/Kap/Hari)
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PERKEMBANGAN KONSUMSI PANGAN PENDUDUK KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2021 - 2022
BERDASARKAN GOLONGAN PENGELUARAN
(KOTA — DESA — TOTAL WILAYAH)




GRAFIK 17. PERKEMBANGAN % AKE dan % AKP PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
BERDASARKAN GOLONGAN PENGELUARAN TAHUN 2021
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GRAFIK 18. PERKEMBANGAN % AKE dan % AKP PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
BERDASARKAN GOLONGAN PENGELUARAN TAHUN 2022
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SKOR PPH
AKE 2.150 Kkal/kap/hari
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GRAFIK 20. SKOR PPH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR BERDASARKAN GOLONGAN PENGELUARAN TAHUN 2022
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GRAFIK 21. CAPAIAN SKOR PPH GRAFIK 22. CAPAIAN KONSUMSI ENERGI

Skor PPH Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022 Angka Kecukupan Energi Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022
1980.00 1,967.9
1960.00 //\\
5 / ,918.3
< 1920.00
g /
X~ 1,895
S~
=1 .
1880.00
1860.00
1840.00
Kota Desa Total Wilayah
84.0 85.0 86.0 87.0 88.0 —&—AKE
( ]
30
L )




GRAFIK 23. Angka Kecukupan Protein Th. 2022

GRAFIK 24. Proporsi Konsumsi Protein (%)
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GRAFIK 25. Konsumsi Kel. Padi-padian Th. 2022 GRAFIK 26. Konsumsi Kel. Umbi-umbian Th. 2022
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GRAFIK 27. Konsumsi Kel. Hewani Th. 2022 GRAFIK 28. Konsumsi Kel. Minyak Lemak Th. 2022

Konsumsi Protein Hewani Penduduk Konsumsi Kelompok Minyak dan Lemak (kg/kap/tahun)
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GRAFIK 29. Konsumsi Kel. Buah/Biji Berminyak Th. 2022

Konsumsi Kelompok Buah/Biji Berminyak
Tahun 2022
0.40 0.20 20 20
0.20
0.00
Kota Desa Total Wilayah
©  Kelapa Kemiri

GRAFIK 30. Konsumsi Kel. Kacang-kacangan Th. 2022
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GRAFIK 31. Konsumsi Kel. Gula Th. 2022

Konsumsi Kelompok Pangan Gula (Kg/kap/tahun)
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GRAFIK 32. Konsumsi Kel. Sayur dan Buah Th. 2022
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SKOR PPH PER PROVINSI TAHUN 2022
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Konsumsi Energi (kkal/kap/hari) per Provinsi Tahun 2022
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Konsumsi Protein (gram/kap/hari) per Provinsi Tahun 2022
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Analisis PPH Konsumsi Kalimantan Timur Tahun 2022

6. Kualitas konsumsi pangan penduduk kalimantan timur, yang ditunjukkan dengan skor PPH, Dari segi kualitas, yang ditunjukkan oleh skor
Pola Pangan Harapan (PPH), terjadi peningkatan 2,5 poin dari skor dari 83.4 pada tahun 2021 menjadi 85.9 pada tahun 2022 (dengan AKE
2.100 kkal/kap/hari).

Rincian skor PPH sebesar 85.9 dimana untuk padi-padian adalah sebesar 24,5 ; umbi-umbian sebesar 1,0 ; pangan hewani 24,0 ; minyak
dan lemak 5,0 ; buah/biji berminyak 0,2 ; kacang-kacangan 5,9 ; gula 1,9 ; sayur dan buah 23,4.

7. Konsumsi energi tahun 2022 sebesar 1,918.3 kkal/kap/hari, mengalami penurunan sebanyak 64 kkal/kap/hari dibanding tahun 2021
sebesar 1,981.6 kkal/kap/hari. Konsumsi energi tersebut belum mencukupi anjuran sebesar AKE 2.100 kkal/kap/hari.

8. Perkembangan konsumsi protein tahun 2022 sebesar 63.0 gram/kap/hari, mengalami peningkatan dibanding tahun 2021 yaitu sebesar
61.3 gram/kap/hari.

9. Konsumsi energi, protein, skor PPH provinsi meningkat, namun sebagian besar konsumsi energi provinsi dibawah anjuran.

10. Perkembangan pola konsumsi pangan pokok (pangan sumber karbohidrat), masih didominasi oleh kelompok padi-padian terutama beras

dan terigu, sedangkan kontribusi umbi — umbian masih rendah.
c. Perkembangan pola konsumsi pangan pokok (pangan sumber karbohidrat), masih didominasi oleh kelompok padi-padian terutama
beras dan terigu, sedangkan kontribusi umbi — umbian masih rendah.
d. Konsumsi beras perkapita tahun 2022 mengalami penurunan di banding tahun 2021, yaitu dari 224,9 gram/kap/hari (82,1
kg/kap/tahun) menjadi 219,1 gram/kap/hari (80,0 kg/kap/tahun).
11. Secara kuantitas dan kualitas, yaitu terjadi penurunan konsumsi energi, peningkatan konsumsi protein dan skor PPH pada tahun 2022

dibanding tahun 2021 (dengan AKE 2.100 kkal/kap/hari), sebagai berikut :
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c. Peningkatan dan penurunan kuantitas konsumsi energi terjadi pada kelompok padi-padian (turun 38.9 kkal/kap/hari), umbi-umbian
(turun 6 kkal/kap/hari) pangan hewani (naik 19.1 kkal/kap/hari), minyak dan lemak (turun 44.5 kkal/kap/hari), kacang — kacangan
(naik 8.6 kkal/kap/hari), buah/biji berminyak (turun 0.8 kkal/kap/hari), gula (turun 11.6 kkal/kap/hari) serta sayur dan buah (naik
10.9 kkal/kap/hari), dan lain-lain (sama).

d. Peningkatan dan penurunan konsumsi protein pada tahun 2022 dibanding tahun 2021 terjadi pada konsumsi protein asal padi-
padian (turun 1.2 gram/kap/hari), pangan hewani (naik 2.2 gram/kap/hari), kacang — kacangan (naik 0.3 gram/kap/hari), sayur dan
buah (naik 0.4 gram/kap/hari), lain-lainnya (sama).

e. Perkembangan konsumsi pangan penduduk Kaltim berdasarkan golongan pengeluaran terhadap Skor PPH, %AKE dan % AKP yaitu
semakin besar pengeluaran rumah tangga (1,5 juta - keatas) semakin meningkat pula Skor PPH, %AKE dan %AKP yang dihasilkan,
makanan yang dikonsumsi pun lebih Beragam dan Bergizi.

12. Susenas 2022 mengalami penambahan 10 komoditas pangan: jenis ikan (tuna, tongkol, cakalang/dencis), sayuran (bawang bombay), buah
(alpukat, jambu biji, buah lainnya), bumbu (jahe, kunyit), makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang), dan makanan gorengan
lainnya.

13. Konsumsi kelompok pangan seperti padi — padian didominasi oleh beras (794.8 kkal/kap/hari) umbi-umbian masih didominasi oleh
singkong (31.0 kkal/kap/hari). Konsumsi pangan minyak dan lemak didominasi oleh minyak lainnya (225.8 kkal/kap/hari). Konsumsi pangan
buah/biji berminyak didominasi oleh kelapa (5.0 kkal/kap/hari). Konsumsi pangan gula didominasi oleh gula pasir (76.7 kkal/kap/hari). dan
pada konsumsi pangan lain-lainnya didominasi oleh minuman (35.5 kkal/kap/hari).

14. Konsumsi kelompok pangan penghasil (sumber zat pembangun (protein) seperti pangan hewani didominasi oleh daging unggas (93.0
kkal/kap/hari) dan kacang-kacangan didominasi oleh kacang kedelai (56.2 kkal/kap/hari).

15. Konsumsi kelompok pangan (sumber zat pengatur (vitamin dan mineral) seperti sayur dan buah didominasi oleh sayur (56.2 kkal/kap/hari).
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16. Skor PPH, AKE dan AKP yang diinput / olah peserta dari masing — masing kabupaten/kota sesuai RPJMD daerah masing-masing. AKE yang
digunakan dari beberapa kabupaten/kota yaitu 2.100, 2.150, dan 2.000 kkal/kap/hari.

17. Susenas 2022 mengalami penambahan 10 komoditas pangan: jenis ikan (tuna, tongkol, cakalang/dencis), sayuran (bawang bombay),
buah (alpukat, jambu biji, buah lainnya), bumbu (jahe, kunyit), makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang), dan makanan gorengan
lainnya.

18. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas keanekaragaman pangan penduduk kalimantan timur masih harus ditingkatkan lagi,
terutama pada konsumsi umbi-umbian ; buah/biji berminyak ; kacang-kacangan ; gula ; serta buah dan sayur yang masih dibawah anjuran
ideal.

19. Berikut Perkembangan Skor PPH AKE 2.100 kkal/kap/hari Kabupaten/kota tahun 2021 - 2022 yaitu :

Kota Samarinda mengalami peningkatan dari 77.1 menjadi 84.5
- Kukar mengalami peningkatan dari 81.1 menjadi 85.8

- Paser mengalami peningkatan dari 86.4 menjadi 86.5

- Kota Balikpapan mengalami penurunan dari 86.1 menjadi 85.2
- Kota Bontang mengalami kenaikan dari 89.8 menjadi 90.3

- Kutim mengalami penurunan dari 87.1 menjadi 87.0

- Kubar mengalami penurunan dari 80.6 menjadi 79.2

- PPU mengalami penurunan dari 85.3 menjadi 83.1

- Berau mengalami penurunan dari 84.0 menjadi 89.5

- Mahakam Ulu mengalami penurunan dari 78.3 menjadi 78.9
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20. Skor Pola Pangan Harapan di tiap kabupaten yang mengalami penurunan yaitu kendala Covid pada 2 tahun belakangan ini yang
menyebabkan kurang dan menurunnya nya minat masyarakat untuk menanam sayuran di pekarangan rumah / Pekarangan Pangan Lestari
(P2L), sebagian besar pangan lokal masih sebagai makanan pendamping. Serta daya beli masyarakat berkurang dan menurun sehingga
makan apa adanya saja sehingga mempengaruhi untuk mengkonsumsi makanan yang Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman (B2SA).

21. Semakin tinggi skor Pola Pangan Harapan Konsumsi, maka semakin tinggi pula keberagaman konsumsi pangan masyarakat di Provinsi
Kalimantan Timur ini. Hal ini disebabkan hambatan yang cukup besar dengan tercadinya pandemic Covid-19, keterbatasan kemampuan
daya beli masyarakat, keterbatasan pengetahuan tentang pangan dan gizi, cenderung penurunan konsumsi yang bersumber pangan lokal

karena pengaruh pangan siap saji dan budaya kebiasaan makan yang tidak selaras dengan prinsip konsumsi pangan beragam bergizi

seimbang dan aman (B2SA). Upaya yang dapat dilakukan salah satunya yaitu berkoordinasi dengan melibatkan beberapa stake holder dari

beberapa OPD lain yang menangani ketersediaan 9 bahan kelompok pangan tersebut.
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